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ABSTRAK

Kebutuhan pangan disediakan melalui hasil
produksi pertanian. Produksi hasil pertanian
yang fluktuatif di Indonesia disebabkan oleh
aplikasi teknologi budidaya masih rendah,
terutama dalam teknologi pemupukan.
Telah diketahui bahwa tanaman jagung
manis, sangat respon terhadap pemberian
pupuk nitrogen. Penggunaan  pupuk
nitrogen anorganik yang berlebihan secara
terus menerus berpengaruh  negatif
terhadap sifat-sifat tanah. Salah satu bahan
organik alami yang tersedia dan mudah
didapatkan adalah blotong tebu. Blotong
tebu diproduksi sekitar 3,8 % dari tebu yang
digiling (Sutrisno et al., 2009). Tujuan dari
percobaan ini adalah untuk mengetahui
apakah pemberian blotong dapat
mengurangi pemberian pupuk urea pada
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis. Percobaan dilaksanakan pada bulan
April 2016 sampai Juni 2016, di Dusun
Sekar Putih, Desa Pendem, Kecamatan
Junrejo, Kota Batu. Percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok

Faktorial dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa
terdapat interaksi antara pemberian pupuk
blotong dan pupuk urea pada fase awal
pengamatan pertumbuhan tanaman jagung
manis, namun pada pengamatan hasil tidak
menunjukkan interaksi. Kombinasi
perlakuan dosis pupuk blotong 250 kg ha
dan pupuk urea 125 kg hal mampu
meningkatkan indeks luas daun sebesar
8,01% dibandingkan perlakuan pupuk

blotong 250 kg ha dan kontrol, sedangkan
kombinasi perlakuan pupuk blotong 125 kg
ha' dan pupuk urea 125 kg ha! mampu
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman
sebesar 29,02% dibandingkan perlakuan
pupuk blotong 125 kg ha dan kontrol.

Kata kunci: Jagung Manis, Blotong Tebu,
Pupuk Urea, Dosis.

ABSTRACT

Food needs are provided through
agricultural production. Fluctuating
agricultural production in Indonesia are
caused by the application of cultivation
technology is still low, especially in fertilizer
technology. It has been known that sweet
corn plant so the response to nitrogen
fertilizer application. The use of inorganic
nitrogen fertilizers excessive continuously
will negatively affect soil properties. One
type of natural organic matter available and
easily obtained is sugarcane blotong.
Sugarcane blotong produced about 3,8% of
sugarcane milled (Sutrisno et al., 2009).
The purpose of this study was to determine
whether treatment sugarcane blotong can
reduced the used of urea fertilizer on the
growth and vyield of sweet corn. The
research was conducted in April 2016 until
Juny 2016, in the Sekar Putih hamlet,
Pendem Village, Junrejo district, Batu city.
This research used a factorial randomized
block design (RAKF) with 9 treatments and
3 times repeatition. The results showed that
there was interactions between sugarcane
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blotong and urea fertilizer in the early
stages of plant growth observations of
sweet corn, but in the results showed no
interaction. Treatment combination of
blotong 250 kg ha' and urea 125 kg hat
have been able to increase leaf area index
by 8,01% compared to blotong 125 kg ha
and urea control, while the treatment
combination of blotong 125 kg ha* and urea
125 kg ha? have been able to increase the
rate of plant growth by 29,02% compared to
treatment blotong 125 kg ha?' and urea
control.

Keywords: Sweet Corn, Sugarcane Blotong,
Urea Fertilizer, Dose.

PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays saccharata
Sturt) adalah salah satu komoditas tanaman
sayuran penting di Indonesia yang
dibutuhkan dalam jumlah besar oleh
masyarakat. Tanaman jagung manis
memiliki beberapa kegunaan antara lain
sebagai bahan baku industri makanan (mie,
tepung, dan keripik), bahan baku bioetanol
dan pakan ternak. Menurut Badan Pusat
Statistik  (2013), produksi jagung di
Indonesia tahun 2011 sebesar 17.643.250
ton, pada tahun 2012 mengalami
peningkatan menjadi 19.387.022 ton dan
pada tahun 2013 produksi jagung
mengalami penurunan menjadi 18.510.435
ton. Menurut Badan Pusat Statistik (2013),
produktivitas jagung manis di Indonesia
sebesar 12 ton ha™.

Produksi yang fluktuatif disebabkan
oleh aplikasi teknologi budidaya masih
rendah, terutama dalam teknologi
pemupukan. Salah satu penggunaan pupuk
nitrogen yang umum digunakan petani
adalah pupuk urea dengan kandungan
nitrogen sebesar 46%. Dosis rekomendasi
pupuk urea yang berkembang dalam teknik
budidaya tanaman jagung manis berbeda-
beda di setiap daerah. Penggunaan pupuk
urea secara terus menerus akan
berpengaruh negatif terhadap sifat-sifat
tanah. Salah satu jenis bahan organik alami
yang tersedia dan mudah didapatkan
adalah blotong tebu.

Blotong tebu adalah limbah pabrik
sisa dari hasil penggilingan tebu yang
berupa ampas kering. Blotong tebu memiliki
kandungan kadar air (32%), C-Organik
(9,93%), N-total (1,13%), C/N (8,76%), P20s
(1,05%), KO (0,16 ppm), Fe (10308,67
ppm) Mn (759,597 ppm), Cu (50,75 ppm),
dan Zn (90,68 ppm) (Supari et al., 2015).

Diharapkan melalui percobaan ini
akan diperoleh informasi tentang kombinasi
dosis pupuk blotong dan dosis pupuk urea
yang sesuai sehingga  produktivitas
tanaman jagung manis dapat ditingkatkan.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Dusun
Sekarputih, Desa Pendem, Kecamatan
Junrejo, Kota Batu, dengan ketinggian
antara = 600 mdpl, suhu rata-rata 28°C dan
kelembaban 78%. Percobaan dilaksanakan
pada bulan April sampai Juni 2016. Alat
yang digunakan dalam percobaan ini adalah
cangkul, sabit, gunting, gembor, tugal,
kamera, meteran, tali raffia, timbangan
analitik, oven dan leaf area meter (LAM).
Bahan vyang digunakan jagung manis
varietas Talenta, pupuk organik blotong
tebu, pupuk urea, SPss dan KCI.

Percobaan dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial (RAKF) dengan Faktor 1: Pupuk
Blotong (B) yang terdiri dari Bo: kontrol, Bu:
pupuk blotong dosis 125 kg hat, B2: pupuk
blotong dosis 250 kg ha, kemudian Faktor
2: Pupuk Urea (N) yang terdiri dari No:
kontrol, Ni: pupuk urea dosis 125 kg ha?,
N2: pupuk urea dosis 250 kg ha? yang
diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh
27 unit percobaan.

Parameter pengamatan terdiri dari
pengamatan pertumbuhan dan pengamatan
hasil panen. Pengamatan pertumbuhan
dilakukan pada umur tanaman 18, 36 dan
54 HST, sedangkan pengamatan hasil
panen dilakukan pada saat tanaman
berumur 75 HST. Seluruh data yang
diperoleh dianalisis ragam dengan uji F
taraf 5%. Apabila hasil nyata maka akan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Luas Daun

Parameter indeks luas daun
menunjukkan interaksi yang nyata pada
umur tanaman 18 dan 36 HST, namun pada
umur tanaman 54 HST diketahui tidak
terjadi interaksi. Tabel 1 menunjukkan
bahwa pada perlakuan pupuk blotong dosis
kontrol maupun dengan dosis 125 kg ha?,
indeks luas daun yang dihasilkan tidak
berbeda nyata pada berbagai tingkat
pemberian pupuk urea pada kedua umur
pengamatan, yakni 18 dan 36. Perlakuan
dosis pupuk blotong 250 kg hat
menunjukkan nilai rerata yang tidak
berbeda nyata pada dosis pupuk urea 250
kg ha' dan 125 kg ha?, namun apabila
dibandingkan pada kombinasi perlakuan
dosis pupuk blotong 250 kg ha dan pupuk
urea 125 kg hal! sudah mampu
meningkatkan indeks luas daun sebesar
8,01% dibandingkan perlakuan pupuk
blotong 250 kg ha* dan pupuk urea kontrol.
Menurut Suwarsono et al. (2011), indeks
luas daun adalah salah satu parameter
penting untuk mengidentifikasi produktivitas
tanaman pertanian. Nilai indeks luas daun
semakin tinggi menunjukkan bahwa tajuk
tanaman semakin luas dibandingkan luas
tanah yang ditutupi, sehingga kemampuan
tanaman dalam berfotosintesis semakin
tinggi. Peningkatan luas daun tanaman
berkaitan erat dengan peran unsur nitrogen,
sehingga berpengaruh terhadap proses
fotosintesis (Elisabeth et al., 2013).

Nilai rerata indeks luas daun yang
dihasilkan lebih tinggi pada perlakuan yang
mengkombinasikan pupuk blotong dengan
pupuk urea pada berbagai tingkat dosis. Hal
ini menunjukkan kebutuhan unsur nitrogen
tanaman terpenuhi ketika kedua faktor
dikombinasikan. Menurut Cempaka et al.
(2015), nilai unsur yang dikandung pupuk
organik pada umumnya rendah dan sangat
bervariasi. Unsur hara dalam pupuk organik
dilepaskan secara perlahan - lahan
sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman
dalam jangka waktu lama.

Laju Pertumbuhan Tanaman

Parameter pengamatan laju
pertumbuhan tanaman menunjukkan bahwa
terdapat interaksi yang nyata antara
pemberian pupuk blotong dan pupuk urea
pada umur pengamatan 18 HST,
sedangkan pada umur pengamatan 36 dan
54 HST menunjukkan tidak terdapat
interaksi. Tabel 2 menunjukkan bahwa pada
perlakuan kontrol maupun dengan aplikasi
blotong dosis 250 kg hal, laju pertumbuhan
tanaman yang dihasilkan tidak berbeda
nyata pada berbagai tingkat pemberian urea.
Kombinasi perlakuan dosis pupuk blotong
125 kg ha?l menunjukkan berbeda nyata
pada tingkat pemberian pupuk urea kontrol
dengan dosis 125 kg ha?, namun tidak
berbeda nyata pada pupuk urea dosis 250
kg hal..

Tabel 1 Rerata Indeks Luas Daun Tanaman Jagung Manis Akibat Interaksi Perlakuan Dosis Pupuk
Blotong dan Pupuk Urea Pada Berbagai Umur Pengamatan

Dosis Blotong

Dosis Pupuk Urea

Rata — rata Indeks Luas Daun

0 1 (cm? cm?)
(kg ha™) (kg ha”) 18 HST 36 HST
Kontrol 0,105 a 0,373 a
Kontrol 125 0,113 a 0,359 a
250 0,107 a 0,375 a
Kontrol 0,116 a 0,396 a
125 125 0,110 a 0,384 a
250 0,137 a 0,385 a
Kontrol 0,125 a 0,362 a
250 125 0,132 ab 0,391 ab
250 0,162 b 0,465 b
BNJ 5% 0,030 0,081

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada umur dan baris yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst= hari setelah tanaman.
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Tabel 2Rerata Laju Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis Akibat Interaksi Perlakuan Dosis
Pupuk Blotong dan Pupuk Urea Pada Umur Pengamatan 18 HST

Dosis Blotong

Dosis Pupuk Urea

Rata — rata Crop Growth Rate
(g cm? hari?)

-1 -1

(kg ha™) (kg ha™) 0- 18 HST

Kontrol 0,000292 a

Kontrol 125 0,000307 a
250 0,000325 a

Kontrol 0,000317 a

125 125 0,000409 b
250 0,000402 b

Kontrol 0,000417 bc

250 125 0,000418 bc
250 0,000480 c

BNJ 5% 0,000070

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada umur dan kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst= hari setelah tanaman.

Apabila dibandingkan dengan kombinasi
perlakuan pupuk blotong 125 kg ha? dan
pupuk urea 125 kg ha?' sudah mampu
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman
sebesar 29,02% dibandingkan perlakuan
pupuk blotong 125 kg ha™ dan pupuk urea
kontrol.

Laju pertumbuhan tanaman
menunjukkan pertambahan bobot dalam
komunitas tanaman per satuan luas tanah
dalam satu satuan waktu. Metode analisis
pertumbuhan menggunakan rumus laju
pertumbuhan tanaman (CGR) digunakan
secara luas pada budidaya tanaman di
lapangan (Gardner et al., 1991). Parameter
pertumbuhan yang digunakan dalam
perhitungan laju pertumbuhan tanaman
meliputi bobot kering total tanaman, interval
waktu pengamatan dan luas tanah yang
dinaungi tajuk daun. Perlakuan dengan
kombinasi pupuk blotong dan pupuk urea
menunjukkan nilai rerata yang lebih tinggi
dibandingkan kontrol. Hal ini menunjukkan
dengan mengkombinasikan pupuk organik
dan anorganik mampu meningkatkan berat
kering total tanaman. Menurut Ekowati dan
Nasir (2011), menyatakan bahwa kombinasi
pupuk kandang 1,25 kg dan pupuk NPK
112,5 g menunjukkan rerata berat kering
tertinggi pada tanaman jagung. Pemberian
pupuk terbaik apabila menggunakan bahan
organik digabungkan dengan N anorganik
(Armaini et al., 2011). Kedua sumber
nitrogen tersebut akan menunjukkan
pengaruh terhadap tanaman apabila
diberikan dalam dosis yang tepat dan

berimbang. Hal ini dikarenakan bahan
organik dapat meningkatkan populasi
mikroorganisme tanah sehingga
mempercepat proses mineralisasi nitrogen
dalam tanah menjadi tersedia untuk diserap
tanaman, selain itu peningkatan populasi
mikroorganisme tanah mampu
mengefisienkan penyerapan pupuk N
anorganik. Soedarjo dan Mashuri (2000),
menyatakan bahwa bahan organik tidak
dapat menggantikan peran dari pupuk
anorganik sebagai pemasok hara, karena
kandungan unsur hara dalam bahan organik
relatif rendah, namun demikian bahan
organik dapat mengefisienkan penggunaan
pupuk anorganik.

Komponen Hasil

Kombinasi perlakuan pupuk blotong
dan pupuk urea pada berbagai tingkat
pemberian menunjukkan hasil yang tidak
nyata pada seluruh parameter pengamatan
hasil panen tanaman jagung manis. Tabel 3
menunjukkan nilai rerata komponen hasil
tanaman jagung manis yang meliputi
panjang tongkol, diameter tongkol, berat
segar tongkol berklobot, berat segar tongkol
tanpa klobot dan hasil panen per hektar.
Parameter panjang tongkol menunjukkan
nilai rerata paling tinggi pada perlakuan
pupuk blotong dosis kontrol sebesar 21,03
cm dibandingkan faktor perlakuan lain.
Parameter diameter tongkol menunjukkan
nilai rerata paling tinggi pada perlakuan
pupuk blotong dosis 125 kg ha* sebesar
16,22 cm. Parameter berat segar tongkol
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berklobot menunjukkan nilai rerata paling
tinggi pada perlakuan pupuk blotong dosis
250 kg ha' sebesar 393,4 gram. Parameter
berat segar tongkol tanpa  klobot
menunjukkan nilai rerata paling tinggi pada
perlakuan pupuk blotong dosis 125 kg ha
sebesar 279,9 gram. Parameter hasil panen
per hektar menunjukkan nilai rerata paling
tinggi pada perlakuan pupuk blotong dosis
125 kg ha! sebesar 19,99 ton ha. Secara
umum, faktor perlakuan pupuk blotong pada
berbagai tingkat pemberian menunjukkan
nilai rerata hasil panen lebih tinggi pada
berbagai parameter pengamatan
dibandingkan faktor perlakuan pupuk urea,
meskipun hasil yang ditunjukkan tidak
berbeda nyata pada berbagai tingkat
pemberian pupuk urea.Pemberian pupuk
blotong sebagai pupuk organik secara tidak
langsung memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah vyang telah mengalami
degradasi. Menurut Hegde et al. (1993),
menyatakan bahwa pemberian bahan
organik ke dalam tanah dapat membantu

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk
kimia melalui perbaikan sifat fisik, kimia dan
biologi tanah serta mempunyai pengaruh
nyata pada hasil tanaman. Berdasarkan
Tabel 3 rerata komponen hasil tanaman
jagung manis menunjukkan tidak terdapat
interaksi pada berbagai parameter yang
diamati. Hal ini diduga berkaitan dengan
kondisi unsur hara didalam tanah yang tidak
mampu  memenuhi  kebutuhan  hara
tanaman sehingga memasuki fase
generatif hingga panen tanaman tidak
menunjukkan  peningkatan hasil yang
signifikan dibandingkan perlakuan kontrol,
selain itu faktor internal dari tanaman turut
mempengaruhi asimilasi akhir dari proses
fotosintesis. Menurut Widyanto et al. (2013),
menyatakan  bahwa  setiap tanaman
memiliki kemampuan yang berbeda dalam
memanfaatkan  sarana  tumbuh  dan
kemampuan dalam melakukan adaptasi
dengan lingkungan sekitar, sehingga
potensi hasilnya beragam.

Tabel 3 Rerata Komponen Hasil Tanaman Jagung Manis Akibat Interaksi Perlakuan Dosis

Pupuk Blotong dan Pupuk Urea

Panjang Diameter

Berat Segar  Hasil

Berat Segar Tongkol Panen Per

Perlakuan Tongkol Tongkol Tongkol

(cm) (cm) Berklobot (g) Tanpa Hektar

Klobot (g) (ton ha?)

Pupuk Blotong (kg ha1):
Kontrol 21,03 15,72 377,5 264,4 18,88
125 20,96 16,22 390,3 279,9 19,99
250 20,87 15,97 393,4 272,0 19,43
BNJ 5% tn tn tn tn tn
Pupuk Urea (kg ha1):
Kontrol 20,97 15,70 378,8 261,5 18,68
125 20,97 16,13 390,9 279,5 19,97
250 20,92 16,08 3915 275,3 19,97
BNJ 5% tn tn tn tn tn
KK (%) 3,07 6,51 9,33 14,12 14,13

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada umur dan kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; hst= hari setelah tanaman.
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Hasil Panen Per Hektar

y =0,0044x + 18,882

0 50 100
Dosis Pupuk Blotong

150 200 250 300

Gambar 1 Hubungan antara dosis pupuk blotong dengan hasil panen per hektar

Pemberian pupuk blotong dan pupuk
urea pada fase awal tanam banyak
digunakan oleh tanaman untuk
pembentukan bagian vegetatif tanaman.
Ketersediaan unsur hara dalam tanah
mempengaruhi parameter hasil yang tidak
menunjukkan hasil signifikan antar faktor.
Unsur hara nitrogen menjadi tidak tersedia
didalam tanah dapat disebabkan karena
sifat mobilitas dan translokasi unsur
nitrogen yang tinggi (Wijanarko et al., 2012).
Perlakuan dosis pupuk blotong yang
digunakan turut mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
manis. Menurut Halifah et al. (2014),
pemberian blotong dengan dosis 5 ton ha*
secara nyata menghasilkan  panjang
tanaman dan hasil umbi bawang merah,
tetapi diketahui tidak terdapat interaksi pada
parameter pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah. Percobaan lain yang
dilakukan oleh Hadi (1997), menunjukkan
dosis blotong sulfotasi setara 60 ton ha-1
memberikan pengaruh tertinggi terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman, yakni
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot
basah dan bobot kering tanaman jagung
tanpa buah.

Hasil analisis regresi (Gambar 1)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara peningkatan dosis pupuk blotong
dengan hasil panen per hektar. Koefisien
regresi sebesar 0,0044 menunjukkan besar
pengaruh dosis pupuk blotong terhadap
hasil panen per hektar dan diartikan bahwa
peningkatan dosis pupuk blotong sebesar
125 kg ha' akan meningkatkan hasil panen
per hektar sebesar 19,432 ton ha™.

KESIMPULAN

Terdapat interaksi yang nyata pada
kombinasi perlakuan pupuk blotong dan
pupuk urea terhadap pertumbuhan tanaman
jagung  manis. Indeks luas daun
menunjukkan interaksi yang nyata pada
umur tanaman 18 dan 36 HST, sedangkan
laju pertumbuhan tanaman menunjukkan
interaksi yang nyata pada umur tanaman 17
HST. Kombinasi perlakuan dosis pupuk
blotong 250 kg ha* dan pupuk urea 125 kg
hal sudah mampu meningkatkan indeks
luas daun sebesar 8,01% dibandingkan
perlakuan pupuk blotong 250 kg ha? dan
pupuk urea kontrol, sedangkan kombinasi
perlakuan pupuk blotong 125 kg ha? dan
pupuk urea 125 kg ha' sudah mampu
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman
sebesar 29,02% dibandingkan perlakuan
pupuk blotong 125 kg ha' dan pupuk urea
kontrol. Berdasarkan hasil percobaan,
dengan pemberian pupuk blotong dosis 125
kg ha! yang dikombinasi pemberian pupuk
urea pada berbagai tingkat sudah mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis.
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